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Abstrak

Nelayan rompong merupakan nelayan buruh yang masih menggantungkan
hidupnya dilaut dengan bekerja menggunakan alat tangkap berupa rompong
sebagai pengganti karang untuk tempat berkumpulnya ikan. Adanya permasalahan
yang dialami nelayan rompong di Desa Numbing Kecamatan Bintan Pesisir
dilatarbelakangi oleh musim paceklik yang sangat berdampak pada pemenuhan
kebutuhan hidupnya. Sebagai langkah menjaga keseimbangan ekonomi, nelayan
rompong memerlukan modal sosial sebagai strategi untuk mempertahankan
hidupnya. Tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisis strategi bertahan hidup
nelayan rompong Desa Numbing Kecamatan Bintan Pesisir Kabupaten Bintan
melaui komponen modal sosial Robert D. Putnam berupa kepercayaan, norma,
dan jaringan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam
penelitian dilakukan melalui penarikan sampel menggunakan tehnik porposive
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 7 orang dengan kriteria 3 orang nelayan
yang sudah berkeluarga, 3 orang nelayan yang masih bujangan (informan pokok)
dan 1 orang tauke (informan tambahan). Teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nelayan rompong menggunakan modal sosial sebagai strategi dalam
mempertahankan kebutuhan hidupnya pada masa paceklik, antara lain : Pertama,
kepercayaan dimanfaatkan untuk mendapatkan pekerjaan dan mendapatkan
bantuan berupa pinjaman. Kedua, norma atau nilai yang diterapkan dalam hidup
bermasyarakat diantaranya, menjaga tali silaturahmi, adanya perasaaan senasib
sepenaggungan, dan sikap tolong menolong. Ketiga, jaringan sosial yang terjalin
dengan kerabat, tetangga dan teman kerja, dan pemilik kapal (tauke) yang di
gunakan untuk mendapatkan pekerjaan, lowongan pekerjaan, pelatihan sebagai
buruh nelayan, bantuan materi dan non materi.
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Abstract

Rompong fishermen are labor fishermen who still depend on the sea for their
livelihood by working using fishing gear in the form of rompong as a substitute
for coral as a place for fish to gather. The problems experienced by rompong
fishermen in Numbing Village, Bintan Pesisir District, are motivated by the lean
season which has a big impact on meeting their daily needs. As a step to maintain
economic balance, rompong fishermen need social capital as a strategy to survive.
The purpose of this writing is to analyze the survival strategies of rompong
fishermen in Numbing Village, Bintan Pesisir District, Bintan Regency through
the components of Robert D. Putnam's social capital in the form of trust, norms
and networks. The research method used in this research uses a qualitative method
with a descriptive approach. The population in the study was carried out through
sampling using a proportional sampling technique with a sample size of 7 people
with the criteria of 3 fishermen who were married, 3 fishermen who were still
bachelors (main informant) and 1 tauke (additional informant). Data collection
techniques through observation, interviews and documentation. The results of the
research show that rompong fishermen use social capital as a strategy to maintain
their living needs during times of famine, including: First, trust is used to get work
and get assistance in the form of loans. Second, the norms or values applied in
social life include maintaining ties of friendship, a feeling of shared destiny, and
an attitude of mutual help. Third, social networks established with relatives,
neighbors and work friends, and ship owners (tauke) which are used to get jobs,
job vacancies, training as fishing workers, material and non-material assistance.
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